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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif ini
dilakukan untuk mengumpulkan data yang berupa angka.’® Data yang
berupa angka tersebut kemudian dioleh dan dianalisis untuk mendapatkan
suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut. Pendekatan
kuantitatif mempunyai tujuan yaitu untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi
statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan
dirancang sematang mungkin sebelumnya. Desain bersifat spesifik dan
detail karena dasar merupakan suatu rancangan penelitian yang akan
dilaksanakan sebelumnya.”

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research yaitu
dengan meneliti langsung pada objek yang akan diteliti. Yang menjadi
objek peneliti adalah muzaki pada Badan Amil Zakat Kabupaten
Tulungagung. Penelitian ini mempunyai fungsi yaitu untuk mengetahui

kualitas jasa pelayanan muzaki di Badan Amil Zakat Tulungagung.

®Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantutatif: Analisi Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal. 20
""Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, ), hal. 99
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B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.’™

Penentuan variabel penelitian yang dapat diukur dan perumusan hubungan

antar variabel adalah dua langkah yang sangat penting. Dalam penelitian

ini terdapat dua variabel, yaitu sebagai berikut:

a. Variabel bebas (independen variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel
lain, yang umumnya berada dalam urutan tata waktu yang lebih dulu.
Variabel ini biasanya disimbolkan dengan variabel “X”.”® Variabel
bebas pada penelitian ini adalah kualitas jasa pelayanan

b. Variabel terikat (dependen variable) merupakan variabel yang
diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini
biasanya disimbolkan dengan variabel “Y”.®® Variabel terikat pada
peelitian ini adalah kepuasan muzzaki yang diberi simbol Y1. Dan

kepercayaan muzakki yang diberi simbol Y2.

"®Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), hal. 128
Nanang Martono, Metode Penelitian..., hal. 57
80| ;i
Ibid.
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C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan  kemudian ditarik
kesimpulan.** Populasi adalah kelompok besar individu yang
mempunyai karakteristik yang sama.®? Dalam penelitian ini peneliti
mengambil populasi dari muzakki di Badan Amil Zakat Kabupaten
Tulungagung yang berjumlah 1.985 muzzaki.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri
atau keadaan tertentu yang akan diteliti.®* Peneliti menggunakan
sampel untuk mempermudah dalam perolehan data dari hasil
penelitian yang diperoleh dari lapangan. Pengambilan sampel yang
tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik populasi akan
menyebabkan suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat dipercaya dan
kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak dapat mewakili
populasi.®*
3. Sampling
Sampling merupakan metode atau cara menentukan sampel

dan besar sampel. dalam penelitian ini menggunakan nonprobability

#Riduwan, Metode dan Tehnik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 63

®|pnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), hal. 133

®Ibid., hal. 74

# Papundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 33
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sampling. Nonprobability sampling merupakan tehnik sampling yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap

unsur atau anggota populasi untuk menjadi sampel.®®

Teknik yang
digunakan dalam nonprobability sampling adalah accidental
sampling, teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa
saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.?® Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan sampel pada muzakki di Badan Amil Zakat
Kabupaten Tulungagung, sehingga akan diketahui kualitas jasa
pelayanannya.
Teknik pengukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan
dasar pengambilan sampel dari rumus Slovin:
n=N_

1+Ne?
Keterangan:
n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

E = Persen kelonggaran yang ditolerir/taraf kesalahan (10%).%’

®Nanang Martono, Metode Penelitian..., hal. 78

®bid., hal. 79

¥Deni darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), hal. 156
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Dalam penelitian ini, digunakan prosentase 10% sebagai batas
kesalahan  pengambilan  sampel,sehingga dengan  mengikuti

perhitungan tersebut dapat diketahui sebagai berikut :

n= 1.985
1+1.985 (10%)*

=__ 1985

1+1.985 (0,01)

1.985

1+19, 85

1.985
20, 85
=05, 20
Berdasarkan perhitungan di atas dengan jumlah populasi 1.985
muzakki, maka ukuran sampel yang diperoleh sebesar 96 orang

muzakki (pembulatan dari 95, 20).

. Kisi-Kisi Instrumen
Untuk mempermudah pembuatan instrumen penelitian, maka

disusun kisi-Kkisi instrumen sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No. | Variabel Dimensi Indikator No.
Ite
m
1. | Kualitas | Reliability a.Ketepatan sasaran untuk 1,2
Pelayanan | (keandalan) memberikan dana zakat kepada
X) yang berhak.
b.Menyimpan data muzakki secara
benar dan akurat
Responsivenes | a. Amil zakat untuk membantu 34
S muzakki dalam mengurus
(ketanggapan) | administrasi
b.Memberikan pelayanan yang
cepat.
Assurance a. Amil zakat memiliki pengetahuan | 5,6
(Jaminan  dan | yang luas tentang zakat.
kepercayaan) | b. Amil zakat mengutamakan
pelayanan yang ramah.
Empathy a. Amil memperhatikan kebutuhan 7,8
(empati) dan keinginan yang spesifik bagi
para muzakki.
b.Amil segera merespon keluhan
muzakki
Tangible a. Lokasi gedung yang 9,
(berwujud) strategis dan mudah dijangkau. 10
b. Amil zakat yang selalu
berpakaian rapi dan islami.
2. | Kepuasan | Kesesuaian a. Lembaga zakat dapat mengerti 11,
(Y1) harapan keluhan para muzakki. 12
b. Pelayanan yang diberikan sesuai
dengan harapan muzakki.
Kemudahan a. Memberikan kemudahan kepada | 13,
dalam para muzakki dalam pelayanan. | 14
memperoleh b. Kemudahan memperoleh akses
jasa informasi tentang dana zakat
Kesediaan a. Kesediaan untuk merekomendasi | 15,
merekome kepada keluarga atau orang lain. 16
ndasi b. Muzakki ikut serta
merekomendasikan dalam
penyaluran bantuan dana zakat.
3. Kepercay | Credibility a. Baznas Tulungagung transparan |17,
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aan (Y2) | (kepercayaan) dalam menggunakan dana zakat. | 18
b. Membayar zakat secara rutin

Competency a Amil zakat profesional dalam 19,

(kemampuan) | melayani para muzakki. 20

b. -SDM di Baznas Tulungagung
mampu memotivasi kepada para

muzakki.
Cortesy a. Dalam melayani muzakki amil 21,
(keramahan atau | zakat selalu bersikap etis. 22
perhatian) b. Baznas Tulungagung selalu

memperhatikan nilai-nilai

kesopanan

E.

Instrumen Penelitian

Langkah selanjutnya dalam penelitian kuantitatif adalah instrumen
penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan
untuk memperoleh, mengolah, dan menginpretasikan informasi yang
diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola
ukur yang sama.®® Kehadiran instrumen penelitian di depan responden
khususnya angket sangat berperan sebagai pengganti dan bukan suplemen
penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
menangkap data penelitian dan menggali variabel yang diteliti. Sesudah itu
barulah dipapakan prosedur pengembangan instrumen pengumpulan atau
pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan cara ini
akan terlihat apakah instrumen-instrumen yang digunakan sesuai dengan
variabel yang diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya.®® Instrumen

penelitian yang digunakan harus teruji validitas dan reliabilitasnya.” Titik

8Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..., hal. 46
# Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung, IAIN, 2014), hal. 24-25

%5y giyono, Metode Penelitian Kombinasi...,him. 147-148.
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tolak dari penyusunan adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan
untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberi definisi operasionalnya,
dan selanjutnya ditentukan indikator yang diukur. Dari indikator itu
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Butir

—butir pernyataan tersebut dituangkan kedalam angket/kuosioner.

F. Sumber Data dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana
dapat diperoleh.” Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi
dua, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah
sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.*> Sumber primer ini
diharapkan dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan untuk
memperoleh data sesuai yang terdapat fakus penelitian. Data ini
dilakukan dengan menyebarkan angket kepada muzakki di Badan
Amil Zakat Tulungagung. Sumber primer dalam penelitian ini adalah
muzakki di BAZ Kabupaten Tulungagung. Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data
yang kita butuhkan.®® Sumber data sekunder diharapkan dapat

berperan membantu mengungkapkan data yang diharapkan. Dalam

%ISuharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 172
%2Burhan Burgin, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Kencana,
2008) hal. 122
%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), cet. 1, hal. 122
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penelitian ini peneliti mendapatkan sumber sekunder dari karyawan
yang berada di Badan Amil Zakat Tulungagung yang berupa hasil
laporan tahun lalu, riset dan sebagainya yang menunjang keabsahan
data.
2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.”* Pengukuran dalam
penelitian kuantitatif lebih mudah karena pengukuran lebih banyak
ditentukan oleh peneliti dengan melihat kecenderungan dan teknik
analisis data apa yang dipakai. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan skala pengukuran likert. Pengukuran dengan skala likert
ini mempunyai ciri, semakin tinggi skor yang diperoleh seorang
responden, maka merupakan indikasi bahwa responden tersebut
semakin positif terhadap objek yang ingin diteliti penulis. Cara
mengumpulkan skala likert adalah mengumpulkan sejumlah
pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti.*

Pengukuran terhadap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan angket lagsung tertutup yang dibagikan

kepada muzzaki yang datang di Badan Amil Zakat Tulungagung.

*Sugiono, Metode Penelitan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 105
®pyguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 44
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Angket yang telah dipersiapkan oleh peneliti yaitu yang telah disusun
menggunakan lima alternatif jawaban atau tanggapan atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah disediakan dalam angket. Responden tinggal
memilih salah satu dari lima alternatif yang telah disediakan dalam
angket sesuai dengan jawabannya. Skala likert yang digunakan dalam

pengukuran yaitu:*

1. Sangat Setuju (SS) =5
2. Setuju (S) =4
3. Netral (N =3
4. Tidak Setuju (Ts) =2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah informasi yang dapat diperoleh melalui
pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai landasan dalam
menyusun argumentasi logis menjadi fakta.”” Teknik pengumpulan data
adalah tehnik atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dalam mempermudah peneltian ini. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung vyaitu kegiatan

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap

% id.
% Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyususnan Skripsi, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2006), hal. 104
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kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi
objek penelitian tersebut.*® Peneliti menggunakan metode ini untuk
mengetahui kondisi objek di lokasi penelitian dan mengenal nasabah
lebih akrab untuk mendapatkan data. Observasi yang digunakan
peneliti yaitu observasi langsung berstruktur. Observasi langsung
berstruktur adalah pengamatan yang sistematik, ini berarti pengamatan
telah dipersiapkan oleh pengamat. Peneliti akan datang di lokasi
penelitian untuk mengamati keadaan objek penelitian. kehadiran
peneliti tidak hanya sekali.
Angket

Angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang
disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh
responden.®® Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan dari
sampel atau sumber yang beraneka ragam yang lokasinya sering
tersebar di daerah yang luas.!® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan angket langsung tertutup. Angket langsung tertutup
adalah angket yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data
tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri, kemudian
semua alternatif jawaban yang harus dijawab responden telah tertera

dalam angket tersebut.®* Peneliti menyiapkan angket untuk nasabah

%gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 7
®Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..., hal. 123

'%Nasution, Metode Researh, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), Hal. 128
©lByrhan Bungin, Metodologi Penelitian..., hal. 123
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di Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung untuk mendapatkan
data yang sesuai dengan fokus penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam
bentuk dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik)
buku, tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar, dan
sebagainya. Metode pngumpulan data dokumentasi digunakan dalam
angka memenuhi data atau informasi yang diperlukan untuk
kepentingan variabel penelitian yang telah didesain sebelumnya.'%?
Dalam penelitian ini, peneliti akan mendaatkan dokumentasi yang
berupa sejarah berdirinya Badan Amil Zakat Tulungagung, catatan
dari karyawan, laporan dan sebagainya yang berkaitan dengan yang

diteliti.

H. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan

perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telah diajukan.'®

102

Puguh Suharso, Metode Penelitian..., hal. 104
1%33ugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 142
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1. Uji Validitas dan Reabilitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan dan keabsahan suatu instrument. Instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data variabel yang

diteliti secara tepat.'®*

Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Item pernyataan
dinyatakan valid jika mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari r
standar yaitu 0,3.'%

Uji Reliabilitas adalah menunjuk pada suatu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.®
Instrumen yang sudah dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya juga. secara garis besar, pola pengujian
instrumen (biasanya menggunakan kuesioner) dari sisi kedalamannya
(reabilitas).’” Untuk mengetahui kriteria reliabilitas ada 5 kelompok
kelas dengan ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan
sebagai berikut :

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable;

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable;

3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliable;

1%4syharsini Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 211
1% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), him. 96
®pid., hal. 221
“Puguh Suharso, Metode Penelitian..., hal. 106
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4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable;
5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00 , bearti sangat reliable.'®
Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan apakah untuk
mencetak apakah penelitian yang dilakukan peneliti berasal dari
poplasi yang sebenarnya normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat, variabel bebas
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian uji normalitas data yaang digunakan adalah uji statistik
Kolmogorov-Smirnov.  Pengambilan  keputusannya  digunakan
pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.*%

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen).® Kemiripan
antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang
sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari
kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai

pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen

1% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0,...hIm. 97

109

him. 55

V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),

19 1hid, him. 91
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terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10
maka tidak terjadi multikolinieritas.***
b. Uji Heterokedastisitas

Heteroskidastisitas menguji terjadinya perbedaan varian
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang
lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskidastisitas pada suatu
model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang
tidak terjadi heteroskidastisitas jika:

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar
angka 0.

b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.

c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.'*?

4. Uji Analisis Regresi Sederhana
Analisis ini dimaksudkan untuk menguji data tentang pengaruh
antara variable bebas (X) yaitu kualitas jasa (pelayanan), dengan
variable terikat (YY) yaitu kepuasan dan kepercayaan muzakki Badan
Amil Zakat Tulungagung.

Dalam hal ini, menggunakan rumus:

11y Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, ...hIm. 185
"2Ipid, him. 186-187
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Yi=athx Y,= atbx Y= a+by2

Keterangan:  Y;= Kepuasan muzakki

Y,= Kepercayaan muzakki
X= Kualitas jasa
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan tentative yang merupakan dugaan
atau terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk
memahaminya.™™ Hipotesis yang digunakan oleh peneliti dalam
menganilis data adalah sebagai berikut:

Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masig
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen dapat
digunakan tingkat signifikansi =10%= 0.01. Asumsinya jika
probabilitas t lebih kecil dari 10% maka ada pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Dan dengan cara
membandingkan t piwng > t e - Jika t hing > t e Maka uji regresi

dikatakan signifikan. Begitu juga sebaliknya.**

113

Nasution, Metode Researh..., hal. 39

Y41 pid, him. 149
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6. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemapuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat
yang dilihat melalui Adjust R. Semakin besar angka R? maka semakin
baik model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel
bebas terhadap variabel terikat. Jika R? semakin kecil berarti semakin
lemah model tersebut untuk menjelaskan dari variabel terikatnya.'®
Nilai R Square berkisar antara 0 — 1. Nugroho dalam Sujianto
menyatakan, untuk regresi linear berganda sebaiknya menggunakan R
Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena

disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan™®

Menurut Mauludi, nilai R (hubungan positif) dapat

diinterprestasikan sebagai berikut:'*’

1. 0 = tidak ada hubungan

2. 0,00-0,199 = sangat lemah

3. 0,20-0,399 = lemah

4. 0,40-0,599 = sedang

5. 0,60-0,799 = kuat

6. 0,80-1,000 = sangat kuat

7. 1 = hubungan sempurna positif

5 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS..., him. 87
18 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0,...hIm.71
7 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), him. 47



